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 Abstract 
Migrant students who experience a transition to a new environment will face various anxieties 
while overseas, one of which is the emergence of feelings of loneliness. This research aims to 
determine the relationship between self-esteem and loneliness in migrant students. The subjects 
in this research were 276 migrant students studying in the city of Makassar. The sampling 
technique used was incidental sampling technique. This research uses the Spearman Rho 
correlation analysis technique. The results of data analysis obtained a significance value (p = 
0.001 < 0.005) with a correlation coefficient value (r = -0.546). The results of the analysis show 
that there is a negative relationship between self-esteem and loneliness in migrant students. 
The higher the self-esteem, the lower the equality for migrant students, conversely, the lower 
the self-esteem, the higher the equality for migrant students. This research can provide a basis 
for the development of psychological intervention programs aimed at increasing self-esteem 
and reducing levels of loneliness in migrant students. 
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Abstrak 
Mahasiswa perantau yang mengalami transisi ke lingkungan baru akan menghadapi berbagai 

keresahan selama di perantauan, salah satunya ialah munculnya perasaan kesepian. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara harga diri dengan kesepian pada mahasiswa 

perantau. Subjek dalam penelitian ini adalah 276 mahasiswa perantau yang berkuliah di kota 

Makassar. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah dengan teknik incidental 

sampling. Penelitian ini menggunakan teknik analisis korelasi Spearman Rho. Hasil analisis data 

di peroleh nilai signifikansi (p = 0.001 < 0.005) dengan nilai koefisien korelasi (r = -0.546). Hasil 

analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara harga diri dengan kesepian 

pada mahasiswa perantau. Semakin tinggi harga diri maka semakin rendah kesepian pada 

mahasiswa perantau, sebaliknya semakin rendah harga diri maka semakin tinggi kesepian pada 

mahasiswa perantau. Penelitian ini dapat memberikan landasan bagi pengembangan program 

intervensi psikologis yang bertujuan meningkatkan harga diri dan mengurangi tingkat kesepian 

pada mahasiswa perantau. 

Kata kunci : Harga Diri, Kesepian, Mahasiswa Perantau. 
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Pendahuluan 
       Persebaran kualitas dan kuantitas 
pendidikan yang tidak merata di setiap 
daerah di Indonesia, mengakibatkan 
sejumlah lulusan pelajar SMA/sederajat 
memutuskan untuk melanjutkan 
pendidikan di perguruan tinggi di luar 
dari daerah asalnya (Pratiwi & Asih, 
2019). Istilah yang menggambarkan 
seseorang yang memutuskan 
melanjutkan pendidikan dan menuntut 
ilmu di perguruan tinggi di luar dari 
daerah asalnya disebut sebagai 
mahasiswa perantau (Naim, 2013). 
       Mahasiswa perantau yang 
memutuskan untuk meninggalkan daerah 
asalnya akan dihadapkan dengan 
berbagai keresahan selama 
diperantauan, seperti merasakan 
kesedihan, ketakutan, tidak betah, 
merindukan kampung halaman, dan 
merasakan kesepian (Karmiana, 2016). 
Kesepian menjadi salah satu 
permasalahan yang paling rentan di alami 
oleh mahasiswa perantau. Sesuai hasil 
penelitian Nurlayli & Hidayati (2014) yang 
menemukan bahwa 40 dari 50 siswa 
mahasiswa perantau merasakan kesepian 
selama di perantauan. Kemudian 
penelitian yang dilakukan oleh Halim & 
Dariyo (2016) juga menemukan bahwa 
mayoritas mahasiswa perantau 
mengalami perasaan kesepian. 
       Weiss (Peplau & Perlman, 1982) 
kesepian ialah kesendirian yang dirasakan 
individu yang disebabkan karena 
hubungan yang dibutuhkan atau yang 
ditetapkan tidak tercapai. Sementara, 
Russel (1996) mengemukakan bahwa 
kesepian adalah kondisi dimana 
hubungan sosial yang di harapkan oleh 
individu tidak sesuai dengan yang 
dimiliki, yang dicirikan dengan munculnya 
kegelisahan, perasaan tertekan, serta 
merasa kurang memiliki keeratan 
hubungan  dengan orang lain.  

       Kesepian yang dirasakan oleh 
mahasiswa perantau disebabkan oleh 
beberapa hal, seperti berpisah dan 
berada jauh dari orang tua, keluarga, 
teman, kerabat, serta lingkungan tempat 
tinggalnya (Hidayati, 2016). Kemudian 
faktor kurangnya kualitas dan kuantitas 
pertemanan selama di perantauan. 
Seperti yang dijelaskan oleh Taylor, 
Peplau, & Sears (2009) memaparkan 
bahwa kesepian terjadi ketika hubungan 
sosialnya mengalami kekurangan 
sejumlah aspek penting, yakni berupa 
kekurangan secara kuantitas dan kualitas. 
Secara kuantitas misalnya memiliki 
kekurangan jumlah teman. Secara 
kualitas, yakni memiliki teman namun 
hubungan pertemanan tersebut kurang 
intim, dangkal dan tidak menyenangkan. 
     Faktor lainnya yakni adanya berbagai 
tuntutan pada mahasiswa perantau yang 
harus menyesuaikan diri dengan berbagai 
perbedaan atau perubahan (bahasa, 
sosial, ekonomi, dan budaya) yang 
dirasakan di lingkungan baru di 
perantauan. Apabila mahasiswa perantau 
tidak dapat menyesuaikan diri dengan 
berbagai perbedaan atau perubahan 
tersebut, mahasiswa perantau akan 
mengalami tekanan psikologis dan seiring 
waktu tekanan tersebut dapat memicu 
timbulnya rasa kesepian akibat kerinduan 
terhadap keluarga, saudara, teman, serta 
sahabat (dalam Saputri, Rahman, & 
Kurniadewi, 2012).         
     Hardiani (2020) juga menyatakan 
bahwa perasaan kesepian pada individu 
juga dapat dipicu oleh adanya 
ketidakpuasan terhadap ikatan sosial 
pada hubungan yang dimiliki yang tidak 
sesuai dengan harapan. Sesuai dengan 
hasil penelitian Inayati & Uyun (2019) 
bahwa munculnya perasaan kesepian 
pada individu disebabkan karena 
kurangnya komunikasi, harapan pada 
hubungan sosial tidak terpenuhi, 
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kurangnya kualitas dalam hubungan 
pertemanan, tidak ada aktivitas yang 
dilakukan, serta memiliki kepribadian 
yang introvert. 
       Munculnya perasaan kesepian pada 
mahasiswa perantau akan menimbulkan 
berbagai dampak negatif. Sebagaimana 
dengan hasil penelitian Mutaqqin dan 
Hidayati (2022) pada mahasiswa 
perantau, menemukan bahwa 
pengalaman kesepian yang dialami oleh 
mahasiswa tersebut memberikan 
dampak negatif seperti timbulnya 
perasaan sedih, perasaan terisolasi dan 
penolakan dari orang lain, kurangnya 
kepercayaan diri, rasa bosan, serta rasa 
marah terhadap orang lain. Selain itu, 
kesepian juga dapat mempengaruhi 
kondisi akademik mahasiswa perantau, 
seperti yang ditemukan oleh Saputri 
(2023) bahwa kesepian yang di alami 
mahasiswa perantau dapat mengganggu 
nilai akademiknya di kampus dan 
berpengaruh terhadap stres akademik 
mahasiswa perantau. Selain itu kesepian 
bahkan bisa menjadi dorongan bagi 
individu untuk melakukan bunuh diri 
(Perlman & Peplau, 1981). 
       Fenomena mahasiswa perantau yang 
mengalami kesepian telah banyak di teliti 
oleh peneliti-peneliti sebelumnya. 
Penelitian oleh Asih (2017) pada 375 
subjek mahasiswa perantau di 
Universitas Muhammadiyah Malang. 
Hasil penelitian menemukan dari 375 
subjek, 56 subjek (15%) mengalami 
kesepian rendah, 255 subjek (68%) 
kategori sedang, dan 64 subjek (17% ) 
kategori tinggi. Penelitian lainnya oleh 
Simanjuntak (2018) dengan subjek 100 
orang mahasiswa perantau di UNS, 
menemukan bahwa sebanyak 56 subjek 
(56%) memiliki tingkat kesepian “Tinggi”, 
dan 44 subjek (44%) memiliki tingkat 
kesepian “Rendah”. 

       Penelitian lainnya yang dilakukan 
oleh Irham, Fakhri, dan Ridfah (2022) 
pada 202 orang mahasiswa perantau di 
Universitas Negeri Makassar. 
Menunjukkan dari 202 subjek mahasiswa 
perantau, sebanyak 34 orang (16,83%) 
dikategorikan mengalami tingkat 
kesepian yang tinggi, 140 orang (69,31%) 
berada pada kategori kesepian sedang, 
dan 28 orang berada pada kategori 
kesepian rendah (13,86%). Berdasarkan 
hasil penelitian-penelitian tersebut 
mengindikasikan bahwa mahasiswa 
perantau cenderung berada pada tingkat 
kesepian sedang. 
        Mahasiswa perantau agar terhindar 
dari perasaan kesepian perlu melakukan 
penyesuaian di lingkungan barunya, 
khususnya di lingkungan kampus. 
Mahasiswa perantau harus mampu untuk 
menjalin dan meningkatkan hubungan 
sosial serta memperoleh teman baru di 
lingkungan barunya. Keberadaan relasi 
sosial yang baik di lingkungan baru atau 
di kampus menjadikan mahasiswa 
perantau menjadi lebih bersemangat 
sehingga terhindar dari perasaan 
kesepian (Yurni, 2017). Akan tetapi, 
dalam membangun hubungan sosial 
tersebut terdapat kendala yang dirasakan 
oleh individu dalam berinteraksi ataupun 
bersosialisasi dengan orang sekitar, 
kendala tersebut ialah adanya perasaan 
harga diri rendah (Widodo & Pratitis, 
2013).  
       Individu dengan harga diri yang 
rendah merasakan ketidaknyamanan di 
situasi-situasi sosial yang beresiko, misal 
berbicara dihadapan banyak orang serta 
berada ditengah-tengah kerumunan 
orang tak di kenal. Kondisi tersebut 
menjadikan individu mengurangi kontak 
sosial dengan orang lain, dan 
membuatnya makin sulit dalam 
membangun ikatan sosial dengan orang 
lain, sehingga pada akhirnya individu 



172 
 
Nur Eva Lindah, Haerani Nur, & Wilda Ansar  Hubungan antara Harga  

Journal of Correctional Issues  Volume 7, No.  1 | 2024 

tersebut dapat merasakan kesepian 
(Saputri, Rahman, & Kurniadewi, 2012). 
Berdasarkan pernyataan tersebut jelas 
terlihat jika harga diri yang rendah 
sebagai salah satu faktor pemicu 
munculnya perasaan kesepian. 
       Harga diri adalah pandangan, 
penilaian, atau perasaan yang di buat 
individu sendiri pada dirinya atau atribut 
yang melekat pada dirinya yang di 
ekspresikan melalui keberartian, 
kemampuan, kekuatan, dan kebijakan 
pada dirinya (Yusuf & Ropyanto, 2012). 
Harga diri merupakan evaluasi atau 
pendapat individu dalam memandang 
dan menilai dirinya sendiri (Widiastuti & 
Widjaja, 2004).   
       Harga diri dalam diri setiap individu 
memiliki peranan yang amat penting, 
karena harga diri berdampak besar pada 
berbagai aspek kehidupan, terutama 
dalam kehidupan di lingkungan sosialnya. 
Individu dengan harga diri rendah, akan 
mengalami kesulitan ketika berinteraksi 
dan bersosialisasi dengan orang lain, 
karena merasa bahwa dirinya tidak 
berharga. Sebaliknya adanya 
keberhargaan pada diri individu 
menyebabkan individu tersebut memiliki 
perasaan nyaman dan aman ketika 
melakukan kontak sosial dengan orang 
lain, sehingga membuat mereka mudah 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya 
(Hardika., 2019).  
Sejumlah hasil penelitian terdahulu 
menunjukkan bahwa mahasiswa 
perantau memiliki harga diri yang 
rendah. Penelitian yang dilakukan oleh 
Syukron (2017) pada mahasiswa 
perantau di kota Malang menemukan 
bahwa sebanyak 153 subjek (40,16%) 
memiliki harga diri yang tergolong 
rendah. Penelitian lainnya oleh 
Parascantika (2020) dengan subjek 
mahasiswa perantau bidikmisi UIN Syarif 
Hidayatullah menemukan banyak 

sebanyak 105 subjek (46,7%) yang 
memiliki harga diri yang juga tergolong 
rendah. 
     Selain itu, beberapa hasil penelitian 
terdahulu juga menemukan bahwa harga 
diri dan kesepian memiliki hubungan atau 
keterkaitan satu sama lain. Penelitian 
oleh Rasadi (2014) pada mahasiswa baru 
angkatan 2013/2014 Universitas Sanata 
Dharma menunjukkan adanya hubungan 
antara harga diri dengan kesepian. 
Penelitian lain oleh Ginting & Regita 
(2019) pada narapidana wanita lembaga 
pemasyarakatan. Hasil penelitian 
memperoleh jika harga diri dengan 
kesepian saling berkaitan dan memiliki 
hubungan yang signifikan. Serta peneliti 
oleh Yunior (2022) yang dilakukan pada 
mahasiswa rantau di Universitas Islam 
Sultan Agung Semarang. Hasil penelitian 
yang dilakukan menemukan bahwa ada 
hubungan antara harga diri dengan 
kesepian pada subjek. Temuan 
penelitian-penelitian tersebut secara 
konkret membuktikan adanya hubungan 
antara harga diri dan kesepian.  
       Harga diri meskipun memiliki 
hubungan satu sama lain dengan 
kesepian, terdapat penelitian terdahulu 
yang menemukan hasil yang berbanding 
terbalik, yakni penelitian yang dilakukan 
oleh Utami (2022) dengan subjek 
mahasiswa rantau di Yogyakarta. Hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa tidak 
terdapat hubungan antara harga diri 
dengan kesepian.  
     Berdasarkan uraian permasalahan di 
atas dan berdasarkan ketidaksesuaian 
hasil penelitian terdahulu, sehingga 
menjadikan peneliti tertarik untuk 
meneliti hubungan antara kedua variabel, 
yakni hubungan antara harga diri dengan 
kesepian. Selain itu penelitian ini 
dilakukan sebab masih sangat sedikit 
penelitian sebelumnya yang meneliti 
mengenai hubungan antara harga diri 
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dan kesepian dengan subjek mahasiswa 
perantau, terkhusus mahasiswa perantau 
yang berada di Kota Makassar. Terakhir, 
peneliti ingin melihat perbedaan harga 
diri dan kesepian berdasarkan kelompok 
subjek, seperti jenis kelamin, usia, lama 
merantau, dan penerima beasiswa 
Bidikmisi/KIP-K, karena dari beberapa 
penelitian sebelumnya yang telah di 
jabarkan, peneliti belum menemukan 
adanya perbedaan harga diri dan 
kesepian berdasarkan kelompok subjek.  
     Hipotesis yang di ajukan dalam 
penelitian ini adalah apakah terdapat 
hubungan negatif antara harga diri 
dengan kesepian pada mahasiswa 
perantau?. Hipotesis lainnya apakah 
terdapat perbedaan harga diri dan 
kesepian berdasarkan jenis kelamin, usia, 
lama merantau, dan penerima dan bukan 
penerima beasiswa Bidikmisi/KIP-K? 
    
Metode 
       Penelitian ini merupakan penelitian 
dengan pendekatan kuantitatif berupa 
kuantitatif korelasi untuk mengetahui 
hubungan antara dua variabel yang 
sedang di teliti. Variabel dalam penelitian 
ini terdiri atas satu variabel terikat, yakni 
kesepian dan satu variabel bebas yakni 
harga diri.  
       Populasi dalam penelitian ini 
merupakan mahasiswa perantau. Adapun 
kriteria subjek dalam penelitian ini yakni: 
1) Mahasiswa perantau yang berkuliah di 
Kota Makassar, 2) Usia 18 hingga 25 
tahun. Jumlah sampel dalam penelitian 
ini adalah sebanyak 276 orang subjek. 
Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan incidental sampling. Adapun 
teknik analisis data untuk mengetahui 
hubungan antara kedua variabel 
menggunakan analisis spearman rho’. 
Penelitian ini juga menggunakan analisis 
tambahan yakni uji beda. Uji beda 

digunakan untuk menguji perbedaan nilai 
rata-rata (mean) kedua variabel 
berdasarkan usia, jenis kelamin, lama 
merantau dan penerima beasiswa 
Bidikmisi/KIP-Kuliah. Uji beda dalam 
penelitian ini menggunakan uji Mann-
Whitney dan Kruskall Wallis. Uji Mann-
Whitney, yakni uji yang digunakan untuk 
menguji perbedaan rata-rata antara dua 
kelompok. Sedangkan uji Kruskall Wallis, 
yakni uji yang digunakan untuk menguji 
perbedaan rata-rata antara dua 
kelompok atau lebih. 
       Pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan kuisioner berupa skala 
Likert. Skala kesepian yang digunakan 
merupakan modifikasi skala yang disusun 
oleh peneliti sebelumnya Rusydy (2014), 
yang disusun berdasarkan aspek-aspek 
kesepian yang dikemukakan oleh 
Gierveld dan Kamphuis (1985), yakni 
karakteristik emosi, bentuk keterpisahan 
sosial, dan perspektif waktu. Skala ini 
terdiri atas 4 alternatif jawaban, yakni 
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak 
Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju 
(STS). Kemudian skala harga diri yang 
digunakan merupakan modifikasi dari 
skala peneliti sebelumnya yakni Maryani 
(2021) yang didasarkan pada aspek-aspek 
harga diri yang dinyatakan Coopersmith 
(1967), yakni significance, power, 
competence, dan virtue. Skala ini terdiri 
atas lima alternatif jawaban, yakni Sangat 
Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), 
Netral (N), Setuju (S), dan Sangat Setuju 
(SS). Pengujian hipotesis dan analisis 
tambahan dilakukan dengan bantuan 
program aplikasi IBM SPSS Statistic 22 for 
windows.  
 
Hasil 
       Subjek dalam penelitian ini adalah 
276 mahasiswa perantau yang berkuliah 
di Kota Makassar yang berusia 18 hingga 
25 tahun. Berikut gambaran deskriptif 



174 
 
Nur Eva Lindah, Haerani Nur, & Wilda Ansar  Hubungan antara Harga  

Journal of Correctional Issues  Volume 7, No.  1 | 2024 

subjek penelitian tercantum dalam tabel 
1.  
      Berdasarkan tabel di atas 
menunjukkan bahwa dari 276 orang 
subjek, mayoritas subjek berjenis kelamin 
perempuan, yakni berjumlah 205 orang 
(74%), sedangkan laki-laki berjumlah 71 
orang (26%). Subjek paling banyak berada 
pada usia 21 tahun yakni berjumlah 78 
orang (28%). Subjek di dominasi yang 
lama merantau selama 4 tahun dengan 
jumlah subjek sebanyak 103 orang (37%) 
dan subjek paling sedikit lama merantau 
selama 6 tahun dengan jumlah subjek 2 
orang (1%). Kemudian dari sebanyak 276 
orang subjek, subjek terbanyak bukan 
merupakan penerima beasiswa 
Bidikmisi/KIP-Kuliah, dengan jumlah 
subjek sebanyak 219 orang (79%), dan 57 
orang (21%) merupakan penerima 
beasiswa Bidikmisi/KIP-Kuliah. 
 
Tabel 2. Kategorisasi Skala Harga Diri 

Kategori Kriteria N Persen 
Rendah < 26 39 14% 

Sedang 26 – 40 161 58% 

Tinggi 40 < 76 28 

        

       Berdasarkan data tabel kategorisasi 
skala harga diri di atas menunjukkan 
bahwa dari 276 subjek penelitian, rata-
rata subjek memiliki tingkat harga diri 
pada kategori sedang, yakni sebanyak 
161 orang subjek (58%).  
 
Tabel 3. Kategorisasi Skala Kesepian 

Kategori Kriteria N Persen 
Rendah < 18 57 21% 

Sedang 18 - 27 195 71% 

Tinggi 27 <  24 9% 

 
       Berdasarkan data tabel kategorisasi 
skala kesepian di atas menunjukkan 
bahwa dari 276 subjek penelitian, rata-
rata subjek memiliki tingkat kesepian 
pada kategori sedang, yakni sebanyak 
195 orang subjek (71%). 
 
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

Variabel  r p Ket 
Harga Diri 

-0,546 0.001 Sign 
Kesepian 

 

       Tabel hasil uji hipotesis dengan 
spearman rho di atas menunjukkan 
bahwa nilai signifikansi (p) sebesar 0.001 
(p<0.05), yang menunjukkan bahwa 
hipotesis Ha diterima dan Ho di tolak. 
Kemudian nilai koefisien korelasi (r) 
sebesar -0.546, menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan negatif antara kedua 
variabel, dimana harga diri rendah maka 
kesepian tinggi, sebaliknya harga diri 
tinggi maka kesepian rendah. Sehingga 
berdasarkan hasil pengujian dapat 
disimpulkan bahwa Ada hubungan 
negatif antara harga diri dengan kesepian 
pada mahasiswa perantau, yakni semakin 
rendah harga diri maka semakin tinggi 
tingkat kesepian. 
 

Tabel 5. Hasil Uji Mann-Whitney Harga Diri  
dan Kesepian Berdasarkan Jenis  
Kelamin 

Variabel  Kelompok Mean p Ket 
Harga Diri Laki-laki 14 0,3 Tidak 

Tabel 1. Data Deskripsi Subjek Penelitian  

No Karakteristik Subjek 
Penelitian 

N Persen 

1 
Jenis 

Kelamin 
Laki-laki 71 26% 

Perempuan 205 74% 

2 Usia 

18 Tahun 7 3% 

19 Tahun 40 14% 

20 Tahun 52 19% 

21 Tahun 78 28% 

22 Tahun 62 22% 

23 Tahun 29 11% 

24 Tahun 8 3% 

3 
Lama 

Merantau 

1 Tahun 41 15% 
2 Tahun 62 22% 
3 Tahun 60 22% 
4 Tahun 103 37% 
5 Tahun 8 3% 
6 tahun 2 1% 

4 

Penerima 
Beasiswa 
Bidikmisi/

KIP-K 

Ya 57 21% 

Tidak 219 79% 

  
 

      Note. http://smslap.ditjenpas.go.id/Baseline 
Intervensi Narapidana 
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Perempuan 136 

Kesepian Laki-laki 122 
0.0 Ada 

Perempuan 144 

 
       Tabel di atas menunjukkan bahwa 
variabel harga diri memiliki nilai 
signifikansi (p) sebesar 0,3 (p > 0,05), 
yang berarti bahwa tidak terdapat 
perbedaan harga diri berdasarkan jenis 
kelamin, kemudian variabel kesepian 
memiliki nilai signifikansi (p) sebesar 0,0 
(p < 0,05) yang menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan kesepian 
berdasarkan jenis kelamin, yakni nilai 
mean perempuan lebih tinggi (144) 
dibandingkan nilai mean laki-laki (122) 
yang artinya perempuan memiliki 
kesepian yang lebih tinggi dibandingkan 
laki-laki.   
 
Tabel 6. Hasil Uji Kruskal Wallis Harga Diri  

dan Kesepian Berdasarkan lama  
merantau 

Variabel  Kelompok Mean p Ket 
Harga Diri 1 Tahun 150 

0,8 
Tidak 
ada 

2 Tahun 140 

3 Tahun 126 

4 Tahun 139 

5 Tahun 154 

6 Tahun 146 

Kesepian 1 Tahun 144 

0,6 
Tidak 
ada 

2 Tahun 128 

3 Tahun 152 

4 Tahun 136 

5 Tahun 126 

6 Tahun 133 

 
       Tabel di atas menunjukkan bahwa 
variabel harga diri memiliki nilai 
signifikansi (p) sebesar 0,8 dan variabel 
kesepian sebesar 0,6 (p > 0,05), yang 
berarti bahwa tidak terdapat perbedaan 
harga diri dan kesepian berdasarkan lama 
meranta.  
 
Tabel 7. Hasil Uji Mann-Whitney Harga Diri  

dan Kesepian Berdasarkan Penerima  
Beasiswa Bidikmisi/KIP-K 

Variabel  Kelompok Mean p Ket 
Harga Diri Ya 119 0,0 Ada 

Tidak 144 

Kesepian Ya 153 
0.1 

Tidak 
ada Tidak 135 

 
       Tabel di atas menunjukkan bahwa 
variabel harga diri memiliki nilai 
signifikansi (p) sebesar 0,0 (p < 0,05), 
yang berarti bahwa terdapat perbedaan 
harga diri berdasarkan penerima 
beasiswa Bidikmisi/KIP-K, yakni nilai 
mean yang merupakan penerima 
beasiswa Bidikmisi/KIP-K memiliki nilai 
mean yang lebih rendah dibandingkan 
mereka yang bukan penerima beasiswa 
Bidikmisi/KIP-K, yang artinya bahwa 
penerima beasiswa Bidikmisi/KIP-K 
memiliki harga diri yang lebih rendah 
dibandingkan mereka yang bukan 
penerima beasiswa Bidikmisi/KIP-K. 
Kemudian variabel kesepian memiliki nilai 
signifikansi (p) sebesar 0,1 (p > 0,05) yang 
menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan kesepian berdasarkan 
penerima beasiswa Bidikmisi/KIP-K.  
 
Pembahasan 
       Hasil pengujian dengan uji spearman 
rho menunjukkan hasil yang signifikan, 
dengan nilai p sebesar 0.001 (p < 0.05), 
dan nilai koefisien korelasi (r) sebesar -
0.546. Nilai negatif pada nilai koefisien 
korelasi menunjukkan bahwa hubungan 
kedua variabel menunjukkan korelasi 
yang negatif, artinya semakin tinggi harga 
diri maka semakin rendah kesepian, dan 
sebaliknya semakin rendah harga diri 
maka semakin tinggi kesepian.  
       Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini 
membuktikan bahwa harga diri memiliki 
hubungan dengan kesepian pada 
mahasiswa perantau, dengan arah 
hubungan yang negatif, artinya semakin 
rendah harga diri pada mahasiswa 
perantau maka semakin tinggi 
kesepiannya, sebaliknya semakin tinggi 
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harga diri pada mahasiswa perantau 
maka semakin rendah kesepiannya.  
       Hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian-penelitian sebelumnya 
dan sesuai dengan teori-teori yang 
menjadi landasan dalam penelitian ini. 
Beberapa penelitian menyatakan bahwa 
harga diri memiliki hubungan dengan 
kesepian. Penelitian oleh Riastuti (2017) 
dengan subjek remaja menunjukkan 
bahwa harga diri dan kesepian memiliki 
korelasi ke arah negatif, yakni harga diri 
rendah maka kesepian tinggi, sebaliknya 
harga diri tinggi maka kesepian rendah. 
Penelitian lainnya oleh Anugrah (2017) 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
negatif antara harga diri dengan kesepian 
remaja di LKSA Kabupaten Soppeng. 
Penelitian ini menggambarkan bahwa 
semakin tinggi harga diri individu maka 
semakin rendah kesepian dan sebaliknya, 
semakin rendah harga diri individu maka 
semakin tinggi kesepian.  
       Hasil penelitian ini sejalan dengan 
pendapat Coopersmith (1967) bahwa 
harga diri merupakan salah satu faktor 
penyebab kesepian, yakni individu 
dengan harga diri rendah memiliki 
perasaan tidak nyaman dalam situasi 
sosial yang memiliki resiko. Keadaan 
tersebut dapat memotivasi mereka agar 
kurang atau bahkan menghindari kontak 
sosial dengan orang lain, sehingga dapat 
mengakibatkan individu mengalami 
kesepian. Hardika, Noviekayati, & Saragih 
(2019) juga berpendapat bahwa kesepian 
yang tinggi pada suatu individu 
disebabkan karena adanya penolakan 
dari lingkungan sekitarnya, baik itu 
penolakan dari keluarga maupun 
penolakan dari lingkungan sosialnya. 
Adanya penolakan tersebut menjadikan 
individu merasa tidak berharga yang 
mengakibatkan munculnya rendah diri 
pada individu, sesuai dengan penjelasan 
harga diri yang di paparkan oleh 

Coopersmith (1967) bahwa penilaian 
individu mengenai dirinya sendiri 
dinyatakan atas penerimaan dan 
penolakan dari lingkungannya.  
       Selain penjelasan bahwa harga diri 
mempengaruhi kesepian, kesepian juga 
dapat menjadi faktor penyebab 
timbulnya harga diri rendah, yakni 
pengalaman kesepian dalam rentan masa 
yang lama dapat mengakibatkan 
seseorang melihat dirinya sebagai orang 
yang gagal dalam hubungan sosial, 
sehingga akan memicu munculnya 
perasaan rendah diri (dalam Sears, 
Freedman & Peplau), dari penjelasan 
tersebut jelas terlihat bahwa harga diri 
dan kesepian memiliki hubungan satu 
sama lain yang saling bertimbal balik.   
       Hasil kategorisasi kesepian 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
subjek mengalami kesepian yang berada 
pada kategori sedang. Kesepian sedang 
mencakup perasaan kesepian yang lebih 
dalam daripada kesepian rendah. Orang 
yang mengalami kesepian sedang merasa 
terisolasi secara sosial dan merasa sulit 
untuk terhubung dengan orang lain, 
sehingga memengaruhi kesejahteraan 
emosional mereka. Sejalan dengan hasil 
penelitian Miftahurrahmah & Harahap 
(2020) yang menemukan bahwa Individu 
dengan kesepian sedang menunjukkan 
dua bentuk tipe kesepian. Pada tipe 
kesepian emosional menunjukkan 
individu mengalami emosi negatif dan 
menilai bahwa mereka tidak 
menyenangkan. Sedangkan pada tipe 
kesepian sosial menunjukkan ketidak-
adaan orang yang dirasa dekat dan 
perasaan ketidakcocokan dengan orang 
lain. 
       Selanjutnya, hasil kategorisasi harga 
diri menunjukkan bahwa sebagian besar 
subjek memiliki harga diri pada kategori 
sedang, hal tersebut disebabkan karena 
subjek telah diterima baik oleh 
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lingkungan sekitarnya, yang meliputi 
orang tua, teman sebaya, dan kelompok. 
Sesuai dengan pendapat Coopersmith 
(1967) bahwa pembentukan harga diri 
individu berkaitan dengan penerimaan 
atau penolakan dari lingkungan sekitar. 
Ketika subjek merasa diterima oleh 
lingkungan sekitarnya, mereka akan 
menilai dirinya secara positif dan merasa 
bahwa dirinya penting dan berharga. 
       Individu dengan harga diri sedang 
pada dasarnya memiliki ciri yang sama 
dengan individu yang memiliki harga diri 
tinggi, akan tetapi pada taraf yang lebih 
rendah. Perbedaan yang mendasarinya 
yakni individu dengan harga diri sedang 
memiliki keraguan dan ketidapastian 
dalam dirinya, misalnya keraguan akan 
penilaian terhadap diri sendiri, keraguan 
atas kemampuannya untuk mencapai 
tujuannya, serta keraguan akan kepuasan 
hidup yang di miliki, sehingga untuk 
mengatasi keraguan tersebut 
membutuhkan validasi atau penerimaan 
dari lingkungan sosialnya., selain itu 
individu dengan harga diri sedang 
cenderung ekspresif, serta mampu untuk 
menangani kritik dari orang lain 
(Coopersmith, 1967; Sirajuddin, 2023). 
       Berdasarkan hasil uji perbedaan 
kesepian berdasarkan jenis kelamin 
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
perempuan lebih dominan mengalami 
kesepian. Sesuai dengan pendapat yang 
di kemukakan oleh Weiss (dalam Cosan, 
2014) bahwa perempuan lebih 
merasakan kesepian dibandingkan laki-
laki. Hasil penelitian ini juga didukung 
oleh penelitian-penelitian sebelumnya 
yang menunjukkan bahwa perempuan 
memiliki tingkat kesepian lebih tinggi dan 
rentan mengalami kesepian dibandingkan 
laki-laki (Buntaran & Helmi, 2015; Marisa 
& Afriyeni, 2019; Aviva & Jannah, 2022). 
Hal tersebut disebabkan karena 
perempuan memiliki harapan dan 

ekspektasi yang tinggi pada teman 
sebaya dan pasangannya. Harapan tinggi 
tersebut apabila tidak terpenuhi, 
menjadikan perempuan menjadi 
kesepian, karena hubungan tersebut 
tidak memenuhi kebutuhan 
emosionalnya (Maes, Klimstra, Van den 
Noortgate, & Goosens, 2019).  
       Kemudian hasil uji perbedaan harga 
diri berdasarkan data penerima beasiswa 
bidikmisi/KIP-Kuliah menunjukkan hasil 
yang signifikan, yang artinya ada 
perbedaan harga diri antara subjek yang 
merupakan penerima beasiswa dengan 
yang bukan penerima. Hasil mean pada 
variabel harga diri menunjukkan bahwa 
subjek yang merupakan penerima 
beasiswa memiliki nilai mean yang lebih 
rendah dibandingkan subjek yang bukan 
penerima Bidikmisi/KIP-Kuliah, ini 
menunjukkan bahwa subjek yang 
merupakan beasiswa bidikmisi memiliki 
harga diri lebih rendah dibandingkan 
subjek yang bukan penerima beasiswa 
Bidikmisi/KIP-Kuliah.  
      Penerima beasiswa Bidikmisi/KIP-
Kuliah merupakan mereka yang dari 
keluarga yang dengan status sosial 
ekonomi rendah atau kurang mampu, 
sesuai dengan syarat penerima beasiswa 
bidikmisi/KIP-Kuliah itu sendiri yakni 
mereka yang memiliki keterbatasan 
ekonomi atau mereka yang kurang 
mampu (dalam Sadikin, Misra, Adlina & 
Hasibuan, 2020).  Adanya status sosial 
ekonomi yang rendah pada penerima 
beasiswa Bidikmisi/KIP-K tersebut diduga 
sebagai pemicu penilaian negatif pada 
diri mereka. Sesuai yang dijelaskan oleh 
(Widodo & Pratitis, 2013) bahwa 
penilaian terhadap segala atribut yang 
melekat pada diri individu sangat 
berpengaruh terhadap penilaiannya 
terhadap diri sendiri. Individu akan 
merasa bangga ketika memiliki atribut 
yang baik sehingga akan menikkan harga 
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dirinya, sedangkan individu dengan 
atribut yang buruk menganggap hal 
tersebut sebagai sesuatu yang 
memalukan atau dinilai merendahkan 
dirinya.   
       Hal tersebut sesuai dengan hasil 
penelitian terdahulu yang menunjukkan 
adanya hubungan antara harga diri 
dengan sosial-ekonomi, yakni semakin 
tinggi sosial-ekonomi maka semakin 
tinggi harga diri pada individu (Twenge & 
Campbell, 2002). Hal tersebut juga 
diduga dapat terjadi karena adanya 
perbandingan sosial ke atas (upward 
social comparison). Perbandingan sosial 
ke atas (upward social comparison) ialah 
membandingkan diri sendiri dengan 
orang lain yang memiliki atribut-atribut 
yang lebih tinggi atau lebih baik dari 
individu, adanya perbandingan tersebut 
sehingga individu dalam hal ini 
mahasiswa perantau penerima beasiswa 
Bidikmisi/KIP-Kuliah membandingkan 
dirinya yang menganggap bahwa mereka 
berasal dari keluarga yang kurang mampu 
berbeda dengan orang yang bukan 
penerima beasiswa. Adanya 
perbandingan tersebut sehingga dapat 
mempengaruhi penilaian pada dirinya. 
Sesuai yang dijelaskan oleh Widyastuti 
(2014) bahwa faktor pembentukan atau 
perkembangan harga diri salah satunya 
adalah adanya perbandingan sosial 
(social comparison). 
 
Kesimpulan 
     Hasil penelitian menunjukkan adanya 
hubungan negatif antara harga diri 
dengan kesepian pada mahasiswa 
perantau. Arah hubungan negatif artinya 
semakin rendah harga diri pada 
mahasiswa perantau maka semakin tinggi 
kesepian yang di alami mahasiswa 
perantau. Hasil kategorisasi menunjukkan 
bahwa mayoritas subjek pada penelitian 

ini memiliki tingkat harga diri dan 
kesepian yang tergolong sedang.  
     Hasil uji tambahan yakni uji beda 
menunjukkan adanya perbedaan 
kesepian berdasarkan jenis kelamin, 
yakni perempuan memiliki tingkat 
kesepian yang lebih tinggi dibandingkan 
laki-laki. Selanjutnya terdapat perbedaan 
harga diri berdasarkan penerima 
beasiswa Bidikmisi/KIP-K dan bukan 
penerima, yakni mereka yang merupakan 
penerima beasiswa Bidikmisi/KIP-K 
memiliki tingkat harga diri yang lebih 
rendah dibandingkan mereka yang bukan 
penerima beasiswa Bidikmisi/KIP-K. 
 
Implikasi 

Hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan landasan bagi 
pengembangan program intervensi 
psikologis yang bertujuan meningkatkan 
harga diri dan mengurangi tingkat 
kesepian pada mahasiswa perantau. 
Program semacam ini bisa mencakup 
pelatihan keterampilan sosial, dukungan 
psikologis, dan pengembangan 
keterampilan coping. 

Peneliti selanjutnya disarankan 
untuk menyebarkan kuisioner secara 
merata dan menyebarkan kuisioner 
secara langsung sehingga dapat 
mengamati kondisi dan proses pengisian 
yang dilakukan oleh subjek. Tindakan 
tersebut dilakukan untuk mencegah 
kesalahan dalam mengisi kuisioner, 
contohnya agar subjek tidak mengisi 
dengan terburu-buru atau memberikan 
jawaban yang tidak sesuai dengan 
dirinya. Selain itu, peneliti juga 
menyarankan untuk menggali lebih lanjut 
mengenai tipe kesepian emosional 
dengan menjadikan tipe kesepian 
emosional sebagai variabelnya, dan 
dilakukan dengan pendekatan kualitatif. 
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